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SUMMARY

The lack of homogeneous fields 1is the problem in conducting expe-
rimentsifor exploring response surfaces in mountainous areas. This pa-
per explores response surfaces of 2 x-variables using central  compo-
site rotatable design in incomplete blocks. As usual, blocking permits
elimination of such problems and increases precisibn. The steps in the
calculation to obtain regression coefficients and the testing of those

are emphasized.

RINGKASAN .

Dalam melaksanakan percobaan di daerah pegunungan untuk  menduga
permukaan respons, sering dihadapkan pada persoalan dalam mendapatkan
tanah yang seragam dan mencukupi-luasnya. Karangan ini mengetengahkan
rancangan majemuk pusat berkisar oktagon dengan rancangan  lingkungan
blok tidak lengkap. Pembagian atas blok, seperti biasanya, diharapkan
dapat mengatasi persoalan tersebut di atas dan dapat menaikkan. kete-
patan. Dalam karangan ini ditunjukkan langkah-langkah dalam menghitung

koeffisien regressi dan pengujiannya.
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PENGANTAR 7
Bentuk umum permukaaﬁ respons untuk dua perubah bebas adalah sbb.
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Agar dapat menduga koeffisien-koeffisien regressi dalam persamaan dia-
tas,'tiap Xi haruslah dicobakan dalam tiga taraf yang berlainan, yang
apabila taraf-taraf ini merupakan suatu deret hitung dapat diubah da-
lam'bentuk sandi -1, 0 dan +1. Hal ini mengingatkan percobaan 3° fak-
torial. Salah satu keburukan percobaan faktorial adalah bahwa ~ biaya
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Dalam melaksanakan percobaan di daerah pegunungan untuk  menduga
permukaan respons, sering dihadapkan pada persoalan dalam mendapatkan
tanah yang seragam dan mencukupi luasnya. Karangan ini mengetengahkan
rancangan majemuk pusat berkisar oktagon dengan rancangan  lingkungan
blok tidak lengkap. Pembagian atas blok, seperti biasanya, diharapkan
dapat mengatasi persoalan tersebut di atas dan dapat menaikkan kete-
patan. Dalam karangan ini-ditunjukkan langkah-langkah dalam menghitung
koeffisien regressi dan pengujiannya.
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gan bahan yang diperiykan . -

‘ tu

erubah bebas yang lebih day § perczzgz: menin
ngan menggunakan ulangan ‘tungga] St Pun hal qin4
gap. Disamping ity, '

gaitu bahwa menurut Box

ketepatan yang rendah,
maksud explorasi,

dapat dari  kombinasi
dengan beberapa kombi-

(0’ 0""""’0) (-OC"O’-ouuo.o, 0) (OC. 0,.-9---0, O)

¢ (0,;Oc,....... ’ 0) (0, OC,-oonnot. O)

(0,0,.........,—oc) (0,0,00vvitt..,00)

perlakukan tambahan ini berjumlah 2k + 1,
salah satu dari tiga prinsip tersebut di

1. nilai oc dipilih sedemikian'rupa sehinggé koeffisien-koeffisien
regressi orthogonal terhadap sesamanya

i 2. membuat sekecil-kecilnya bias yang terjadi bilamana model permu
kaan respons sebenarnya bukan kwadratig

3. nilai oc dipilih sedemikian rupa sehingga rancangan
berputar. '

Kombinasgi
lih berdasarkan

bersifat

Agar dapat dilakukan pengujian terhadap keenam parameter, 72 ha=
Tus dapat diduga juga. Untuk keperluan ini, salah satu dari  kombinasi
PErlakukan, yaitu titik pusatnya, diulang beberapa kali. Jadi ulangan
titik pusat mempunyai dua maksud, yaitu :

1. memberi derajad kebebasan untuk menduga kesalahan_percobaan-
2. menentukan ketetapan. Y pada dan dekat titik pusat

~ :
-Bila titik pusat diulang terlalu.banyak, kesalahan baku ¥ pada ti-
Pusat jauh lebih ‘rendah dari pada titik lainnya. Sebaliknya, bila

. ttik pusat diulang sekali dua saja, kesalahan baku ¥ di titik
i lebi

tik

pusat
i h besar dari titik lainnya. Sebagai jalan tengah, Box dan Hunter me

| Marankan bahwa titik pusat diulang sedemikian rupa sehingga kesalahan

aku Y pada titik pusat sama dengan kesalahan baku di semua titik de-
N8an jari-jari 1.
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RANCANGAN OKTAGON datam RANCANGAN L |NGKUNGAN BLOK TIDAK LENGKAP -

Meskipun dengan menggunakan konsep dari Box dan Wilson jumlap b
han percobaan yang diperlukan jauh berkurang, untuk percobaan 1aPangaai
seperti percobaan pemupukan di daerah pegunungan, seringkali masih jun.
sukar dalam mencari tanah percobaan yang seragam dan mencukupi luasnyga
Hal ini dapat diatasi dengan membagi atas blok, yang seperti biasany.
pembagian atas blok menaikkan ketepatan. =

Kombinasi perlakuan dari 2k faktorial ditambah beberapa titjk pu-
sat membentuk satu blok, sedangkan titik-titik tambahan ditambah dengap
beberapa titik pusat membentuk blok lain, Untuk dua perubah bebas, jum=
lah titik pusat yang dicobakan adalah 4, sehingga didapat bagan sbb,:

Blok I Blok II
X, ‘Xz X, X,
-1 -1 —oc 0
1 -1 oc 0
- =1 1 0 -oc
1 i 0 oc
0 0 o o0
0 0 0 o0

Disini nilai oc dipilih dengan prinsip agar koeffisien-koeffisien
regressi orthogonal terhadap sesamanya. Sebglumnya kita tuliskan terle-
bih dulu model matematiknya
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Agar supaya koeffisien regressi orthogonal satu sama lain maka |
i
1/3/0c% = 2/3 i
atau ' Sc. = }/5 }
Menghitung koeffisien regressi 1'
: Semua kombinasi perlakuan yang dicobakan memenuhi persamaan |
2 2 ' i
' P° +b_ N, P, +B +e.. §
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au secara sederhana bisa dituliskan sebagai Y = X b + e dimana

at
y=Y-B |

Berdasarkan pendugaan menurut cara jumlah kwadrat yang sekecil-ke
cilnya, koeffisien regressi didapatkan dengan membuat nilai & e:ij =
e'e mencapal suatu minimum, yaitu apabila berlaku hubungan _
T T X'Xb = X'y dan nilai-nilai b didapat dari

b = (X'X)—lx'y_

Urutan pengolahan matrixnya adalah sebagai berikut

rY X . X X x2 xz X, X
0 1 2 1 2 172
Yl 1l -1 -1 1 1 1
Y,0q 1 1 -1 .1 1 -1
! 4 Yy, 1 -1 1 1 1 -1
Blok I Y4 1 1 1 1 1 1
YS 1 0. 0 0 ¢] 0
¥, 1 0 o0 0 0 0
rY7 1 - fz_ . 0 2 0 0
v 1 0 -2 0 2 0
Blok II{ v A
- 10 1 Os ﬁ 0 2 0 :
Yll 1 0 0 0 0 0
Y 1
12 O 0 0 0 0
matrix X
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kan adjoin method, sehing~

Inverse dari X'X dihitung dengan mengguna
' dan kofaktor masing-masing

terlebih dulu menghitung determinant

ga perlu : 1
elemen. Sebagai hasilnya diperoleh *!' ° ?
(
215 0 0 _214 _214 0 Y.t 1
ST 2 o g 90 < 0 il
k.. = |-2t* 00 0O .02 2t o .
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Karena Ki' = Kij dan D 2~ ma : |
- M (s 0 0 48 -18 0
g g i 1
o 1/8 0 ]
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alam bentuk vektor y terhadap .putara,
cara sederhana dapat dituliskan sbp, .

o nilai-nilail y d

Penggandaa :
- hasil yang 8€
natrix X diperoleh | ;Y

+ Oy
% 1y

J

2y
X'y = 1y
22y ‘
127 ) |

yang ternyata karena EE.Bk = 0, pérsamgan diapés dapat diubah menjadi

a
1Y
2Y

11Y

22Y
|12v

Akhirnya nilai-nilai b adalah A

b = 1/4 (0V) - 1/8 E(iiy)

b, =1/8 (i) 0y

b.. = 1/8 (ii¥) + 1/32 S (iiY) - 1/8 (OY)
bij = 1/4 (ijy) )

Koeffisien regressi yang'didapat diuji dengan ﬁénggunakan matrix
peragam Qari vektor sb yvang besarnya sama dengan

2 -
s, ='s (X'X) 1

yang qantinya didapat hasil sbb :

- sbo ‘é s 1/4
I T ey
I ohy g s 4/ 5/32

Sb = S ;/4
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